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Abstract: The low level of financial literacy in the community has encouraged the 

government to create a program to increase financial literacy in the community. In order to 

support this government program, this community service is carried out to improve students' 

understanding and knowledge regarding financial literacy in elementary school students 

through financial planning training. This service method uses Participatory Action Research 

(PAR). It is a method whose process aims at learning to solve problems and fulfill the 

practical needs of society, as well as the production of knowledge and the process of 

religious social change. The results of this research show that the level of understanding of 

students' financial literacy still needs to be higher, as seen from the low knowledge of needs 

and desires, the importance of ways of saving, and the importance of ways of giving alms. 

The activities are carried out by students carrying out financial planning through managing 

pocket money at school with budget items that the researcher has determined. From the 

training results, students can understand financial management well, as evidenced by the 

results of filling out financial planning forms with the priority of needs in Islamic finance. 
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Abstrak: Rendahnya literasi finansial pada masyarakat mendorong pemerintah membuat 

program peningkatan literasi keuangan kepada masyarakat. Guna mendukung program 

pemerintah tersebut, pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan siswa mengenai literasi keuangan pada siswa sekolah dasar 

melalui pelatihan perencanaan keuangan. Metode pengabdian ini menggunakan 

Participatory Action Research (PAR) yakni metode yang prosesnya bertujuan untuk 

pembelajaran dalam mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat, 

serta produksi ilmu pengetahuan dan proses perubahan sosial keagamaan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman literasi keuangan siswa masih rendah dilihat 

dari rendahnya pemahaman kebutuhan dan keinginan, pentingnya dan cara menabung, 

pentingnya dan cara bersedekah. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah siswa melakukan 

perencanaan keuangan melalui praktek pengelolaan uang saku di sekolah dengan pos-pos 

anggaran yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Dari hasil pelatihan yang dilakukan siswa 

dapat memahami pengelolaan keuangan dengan baik dibuktikan dengan hasil pengisian 

formulir perencanaan keuangan yang sudah sesuai dengan prioritas kebutuhan dalam 

keuangan syariah. 
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1. Pendahuluan 

Literasi keuangan adalah pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), keyakinan 

(confidence) yang memengaruhi sikap (attitude) dan perilaku keuangan (behaviour) 

seseorang untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Pada tahun 2022 tingkat literasi 

keuangan menurut kategori pendidikannya terbagi atas tidak lulus SD 37,69%, lulus SD 

39,78%, lulus SMP 46,61%, lulus SMA 52,88%, perguruan tinggi 62,42% dan secara 

keseluruhan indeks literasi keuangan di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 49,68% (OJK, 

2022). Ini menujukkan bahwa lebih dari 50% jumlah penduduk di Indonesia memiliki literasi 

keuangan yang rendah. Oleh karena itu, perlu adanya upaya dalam meningkatkan literasi 

keuangan di Indonesia. Misi penting dari program literasi keuangan adalah untuk 

melakukan edukasi dibidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat 

mengelola keuangan secara cerdas, sehingga rendahnya pengetahuan tentang industri 

keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak mudah tertipu pada produk-produk investasi 

yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka pendek tanpa mempertimbangkan 

risikonya. Perlunya pemahaman masyarakat tentang produk dan layanan yang ditawarkan 

oleh lembaga jasa keuangan, maka program strategi nasional literasi keuangan 

mencanangkan tiga pilar utama. Pertama, mengedepankan program edukasi dan 

kampanye nasional literasi keuangan. Kedua, berbentuk penguatan infrastruktur literasi 

keuangan. Ketiga, berbicara tentang pengembangan produk dan layanan jasa keuangan 

yang terjangkau. Penerapan ketiga pilar tersebut diharapkan dapat mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi sehingga 

masyarakat dapat memilih dan memanfaatkan produk jasa keuangan guna meningkatkan 

kesejahteraan. Oleh karena itu guna memperkuat pilar-pilar tersebut maka perlu 

dilakukannya pemahaman sejak dini mengenai pengelolaan keungan dan bisa dimulai 

dengan yang sederhana seperti yang akan dilakukan di SDN Desa Kembangan 

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso. 

Literasi keuangan tidak hanya diperuntukan bagi orang dewasa namun juga sangat 

penting untuk anak-anak. Proses belajar literasi keuangan sangat bisa dilakukan sejak 

anak-anak duduk di bangku Sekolah Dasar (SD). Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) menjelaskan hal utama yang perlu dilakukan adalah 

mengenalkan anak dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan finansial atau 

menghasilkan uang. Hal itu bisa dilakukan dengan cara mengikutsertakan anak dalam 

kegiatan perdagangan, jual beli dan berbelanja (Fianto, 2017). Melalui kegiatan tersebut, 

anak akan belajar langsung melalui contoh yang diberikan orang tua. Literasi keuangan 

anak tidak hanya mengajarkan tentang pengenalan uang namun juga cara mengelolanya 

secara bijak, anak-anak juga dilatih untuk memahami kegiatan ekonomi dan transaksi 

keuangan yang baik (Wahyuningsih, 2021). Menurut psikolog Stefanie Pekasa, 

kecerdasan finansial anak bisa diberikan uang saku sekolah. Pemberian uang saku 

sekolah adalah tentang anak mengelolanya bukan dari besar kecilnya nominal uang saku 

yang diberikan. Menurut perencana keuangan Janus Financial, pemberian uang saku 

merupakan metode untuk mengajarkan anak mengelola uang sedini mungkin. Dengan 

mengalola keuangan sendiri maka anak akan mengalami pendewasaan (Wahyuni, 2017). 

Pada hasil pengabdian masyarakat sebelumnya terdapat kajian-kajian mengenai 

penigkatan literasi keuangan untuk anak, namun yang membedakan adalah metode dan 

media yang digunakan untuk peningkatan literasinya. Febriliana et al., (2022) melakukan 

edukasi literasi keuangan pada anak usia dini melalui gerakan gemar menabung. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan literasi tingkat dasar yang memuat literasi Bahasa, literasi 

numerisasi, literasi sains, literasi digital, literasi budaya/kewarganegaraan dan literasi 

financial/keuangan. Adapun dalam pengenalannya melalui gerakan gemar menabung 
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pada anak usia dini. Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Oktaviani et al., 

(2022) menunjukkan bahwa edukasi menumbuhkan literasi finansial pada anak usia dini di 

masa pandemi covid berhasil dilakukan dengan cara pengenalan nominal uang, cara 

efektif menabung, bersedekah dan menganggarkan kebutuhan. Adapun pada penelitian 

yang dilakukan oleh Arianti et al., (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara pengajaran pendidikan keuangan dengan kemampuan literasi keuanan anak usia 4-

5 tahun. Hal ini sejalan dengan publikasi pangebdian masayarkat yang dilakukan oleh Nur 

& Bakir (2021) melalui pengembangan inovasi pengenalan literasi keuangan sejak dini 

menggunakan media pembelajaran diorama. Diorama yang diberikan menggunakan cerita 

visualisasi uang, fungsi uang dan macam-macam pecahan uang. Tujuannya adalah 

peningkatan pengetahuan anak tentang pengelolaan uang, bertransaksi dan menabung. 

Manfaat literasi keuangan ini juga dikuatkan dalam publikasi yang dilakukan oleh Mahmud 

& Prabowo (2023) untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini pula yang akan 

dilakukan dalam pengabdian masyarakat untuk meningkatkan literasi keuangan siswa dari 

hal sederhana yakni pengelolaan uang saku.  

Selain itu dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Thirafi et al., (2023) 

guna menumbuhkan kesadaran literasi keuangan pada anak usia dini melalui sosialisasi 

literasi keuangan. Materi yang disosialisasikan seputar membedakan kebutuhan dan 

keinginan, lembaga-lembaga keuangan, jenis-jenis uang dan materi yang dikemas dengan 

permainan menyenangkan. Pengaruh literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap 

manajemen keuangan pribadi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Rosa & Listiadi 

(2020), menunjukkan terdapat faktor yang mempengaruhi yakni pendidikan keuangan di 

keluarga, kontrol diri dan teman sebaya atau lingkungan. Pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh Asnawi et al., (2019) mengenai pengenalan pendidikan literasi keuangan 

bagi anak usia dini dilakukan dengan cara pemberian simulasi menabung., menulis angka 

dan nominal pada uang, dan pembuatan Keputusan atas anggaran yang dimiliki. Adapun 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Hanifah et al., (2022) yang dilakukan pada 

anak usia dini yakni anak TK dengan menanamkan nilai karakter untuk mengelola uang 

dengan melatih control emosi dan mengasah membedakan antara keinginan dan 

kebutuhan. Dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Lahallo et al., (2022) 

tentang pentingnya pengenalan literasi keuangan bagi anak usia dini pada rumah baca 

Kanaan melalui permainan menyeimbangkan keinginan dan kebutuhan.  

Dari rujukan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan sebagian besar 

mengenai sosialisasi literasi keuangan yang diberikan kepada anak dan siswa melalui 

metode simulasi menabung, penganggaran, membedakan kebutuhan dan keinginan. 

Dalam hal ini yang membedakan pengabdian masyarakat sebelumnya dengan yang 

dilakukan adalah metode sosialisasi yang digunakan. Pengabdian masyarakat yang 

dilakukan menggunakan edukasi dan media pengalokasian anggaran menggunakan 

gambar-gambar yang menarik dan menyenangkan sehingga siswa mampu memahami 

materi yang disampaikan. Selain itu objek pengabdian masyarakat yang berbeda yakni 

berada di pelosok Kabupaten Bondowoso yang mana literasi keuangan perlu disampaikan 

karena belum pernah diberikan kepada siswa-siswi kelas 4,5 dan 6 di SDN Kembangan 

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso. Oleh karena itu, perlu dilakukan penggunaan 

metode baru dalam peningkatan literasi keuangan pada anak disesuaikan dengan karakter 

dan kebutuhan siswa-siswi kelas 4,5 dan 6 di SDN Kembangan, Kecamatan Binakal, 

Kabupaten Bondowoso. Penerapan metode dengan pelatihan sosialisasi dan pelatihan ini 

dilakukan dengan mencari tahu kemampuan dan tingkat literasi keuangan siswa dari 

beberapa perspektif. 
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2. Metode  

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR). Pendekatan PAR merupakan pendekatan yang 

prosesnya bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi masalah dan pemenuhan 

kebutuhan praktis masyarakat, serta produksi ilmu pengetahuan dan proses perubahan 

sosial keagamaan (Afandi et al., 2022). Dengan menggunakan motode PAR maka 

kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa memberikan   kesempatan   kepada   mahasiswa   

untuk   melakukan pengabdian  kepada  masyarakat  secara kolaboratif.  Dengan demikian, 

kami melakukan beberapa kegiatan, terutama untuk mendukung peningkatan ekonomi 

keluarga.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN Kembangan Kecamatan 

Binakal Kabupaten Bondowoso yang diikuti oleh 30 siswa pada bulan November 2023. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian yakni pelatihan dan pendampingan 

pembelajaran berbasis proyek bagi siswa. Metode observasi digunakan untuk mengetahui 

tingkat literasi dan pemahaman awal siswa mengenai keinginan dan kebutuhan dan 

alokasi aggaran atau uang saku. Metode simulasi yang digunakan yakni memberikan 

contoh penganggaran yang bisa dilakukan kepada uang saku masing-masing siswa. 

Adapun tahapan kegiatannya pertama mengumpulkan ide, permasalahan yang ditemui 

pada anak sekolah dasar mengenai tingkat literasi keuangan, kedua menentukan lokasi 

pengabdian masyarakat yang sesuai dengan tujuan pengabdian masyarakat, ketiga 

observasi pemahaman siswa mengenai tingkat literasi keuangan, keempat pelatihan dan 

pendampingan pengalokasian uang saku, kelima evaluasi tingkat pemahaman siswa 

setelah mendapatkan pendampingan.  

Oleh karena itu pendekatan ini digunakan sebagai sarana pelatihan pembuatan 

rencana keuangan sehingga pengetahuan dan kemampuan siswa meningkat. Pengabdian 

ini menerapkan langkah-langkah siklus PAR yakni pertama, tahap to know (mengetahui 

kondisi riil komunitas). Pada tahap pertama ini dilakukan eksplorasi keadaan dan 

gambaran detail, menyeluruh dan mendalam mengenai kondisi sosial dan lingkungan. 

Gambaran detail di dapatkan dengan observasi langsung dan wawancara kepada kepala 

sekolah dan guru mengenai uang saku siswa dan kemampuan belajar siswa agar bisa 

disesuaikan dengan metode pelatihan yang akan dilakukan. Tahap kedua yakni tahap to 

understand (memahami problem komunitas) dimana dalam memahami masalah yang 

dirasakan komunitas dalam pengabdian ini dengan menyesuaikan permasalahan nasional 

mengenai tingkat literasi keuangan yang terjadi di masyarakat masih rendah. Ternyata SD 

lokasi pengabdian ini pemahaman mengenai perencanaan keuangan sederhana masih 

sangat rendah. Sehingga ditemukan permasalahan yang terjadi di komunitas.  

Setelah mengetahui permasalahan komunitas maka dilakukan tahap to plan yakni 

merencanakan pemecahan masalah komunitas. Pada tahap ini dilakukan renacana 

metode pelatihan perencanaan keuangan yang sangat sederhana kepada siswa SD untuk 

mengelola uang saku harian siswa. Pada tahap ini perlu di masukan juga perencanaan 

mengenai target perubahan yang diinginkan terhadap peserta kegiatan yakni siswa SD. 

Tahap selanjutnya adalah tahap to act yakni melakukan program aksi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dilaksanakan program yang sudah direncanakan yakni menyampaikan 

materi kepada siswa mengenai pentingnya mengelola keuangan sejak di bangku SD 

dengan berlatih mengelola uang saku, kemudian memebrikan pemahaman mengenai 

prioritas pos-pos uang saku yang sebaiknya dilakukan setiap hari. Tahap selanjutnya yakni 

tahap to change yaitu membangun kesadaran untuk perubahan dan keberlanjutan. Tahap 

ini dilakukan dengan adanya evaluasi pemahaman siswa mengenai pengelolaan pos-pos 

penempatan uang saku. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN Kembangan, 

Kecamatan Binakal, Kabupaten Bondowoso. Pada tahap persiapan program pengabdian 

kepada masyarakat ini, penulis melakukan survey guna mengetahui kebutuhan dan 

kendala yang dihadapi dalam literasi keuangan. Beberapa fakta yang ditemukan yakni: (1) 

siswa-siswi di SDN Kembangan membawa uang saku kesekolah; (2) siswa-siswi di SDN 

Kembangan diberi kebebasan untuk membelanjakan uangnya; dan (3) siswa-siswi di SDN 

Kembangan menggunakan uang saku untuk pengeluaran konsumtif. Dari gambar 1 

dibawah ini maka bisa disimpulkan bahwa sebagian besar siswa-siswi telah memahami 

jenis uang yang dimaksud yakni berdasarkan bahan pembuatannya yaitu uang kertas dan 

uang logam. Namun dalam hal ini siswa masih belum banyak mengetahui jenis uang 

berdasarkan peredarannya yakni uang kartal dan giral, semua siswa tidak mengetahui 

jenis uang berdasarkan nilainya yakni uang penuh, uang tukar dan uang tanda.  

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 1. Hasil Observasi Awal Tingkat Pemahaman Literasi Keuangan Siswa 

 
Siswa yang memahami konsep kebutuhan dan keinginan sebanyak 20% namun 80% 

tidak memahami sehingga dalam menggunakan uang sakunya siswa-siswi tidak 

berdasarkan keinginan dan kebutuhan. Siswa-siswi yang memahami pentingnya 

menabung memahami cara menabung dengan cara menabung disekolah dengan buku 

tabungan dan menggunakan celengan pribadi di rumah. Adapun untuk bersedekah siswa-

siswa masih sebagian besar memahami pentingnya dan cara bersedekahnya. Ada 

program bersedekah yang dilakukan rutin di sekolah setiap hari Jumat, namun tidak 

semua memahami tujuan dari bersedekah. Cara sedekah siswa melalui sekolah dan di 

lingkungan rumahnya. Hal tersebut yang melatarbelakangi topik penulisan mengenai 

peningkatan literasi keuangan pada siswa sekolah dasar melalui pelatihan perencanaan 

keuangan. Adapun kegiatan ini telah membantu program Gerakan Literasi Keuangan yang 

dilakukan oleh OJK dimana literasi keuangan tergolong sebagai salah satu jenis literasi 

yang perlu diberikan kepada anak usia dini yang merupakan generasi penerus bangsa.  

Stabilitas keuangan anak akan sangat dipengaruhi akan pengetahuan pengelolaan 

keuangan yang dinamakan literasi keuangan, dengan peningkatan literasi keuangan maka 

anak bisa memiliki dasar dalam melakukan pengelolaan keuangan sehingga 

permasalahan financial yang dihadapi mampu terselesaikan (Amalia et al., 2021). Literasi 

keuangan adalah kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang bisa digunakan untuk 

bertahan hidup dengan cara melakukan pengelolaan aset keuangan yang bijaksana, oleh 

karena itu jika kemampuan ini tidak diberikan sejak dini maka beresiko permasalahan 

finansial yang nantinya akan dihadapi anak tidak bisa diselesaikan (Sari et al., 2022). 

Dalam kegiatan pengabdian Masyarakat ini penulis membagi kelompok menjadi dua 

bagian yakni 15 orang setiap kelasnya dan terdiri dari 2 kelas. Pembagian kelompok 

menjadi bagian kecil bertujuan untuk efektivitas penyampaian materi kepada siswa hal ini 
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sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramedlon et al., 2023). Efektivitas dalam 

penyampaian materi diperlukan karena menurut Mulyasa (2016) pembelajaran efektif 

diindikasikan dengan penekanan pada pemberdayaan siswa secara aktif sehingga hasil 

belajar yang diperoleh tertanam dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai 

dengan tujuan pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu agar siswa bisa menerapkan 

pengelolaan keuangan syariah sejak dini.  

Nara sumber merupakan Financial Planner yang juga merupakan Dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember bernama Inayah Swasti Ratih, M.SEI., AWP. 

Narasumber telah tersertifikasi Associate Wealth Planner Syariah. Materi yang 

disampaikan dikemas secara ringan disesuaikan dengan peserta yang masih berada di 

Tingkat sekolah dasar. Materi yang diberikan kepada anak-anak sangat sederhana dengan 

bahasa dan simulasi yang mudah dipahami. Pemateri memberikan edukasi mengenai 

literasi finansial dimulai dari mengenal nominal pada uang, kemudian dilanjutkan dengan 

cara mengelola uang. Cara pertama yang diberikan ketika mendapatkan uang adalah 

harus menyisihkan terlebih dahulu untuk dimasukkan celengan (ditabung) kemudian 

sisihkan sedikit untuk bersedekah karena diberikan pemahaman dengan bersedekah akan 

membuka rezeki yang lebih luas dan sisanya dapat dibelanjakan sesuai apa yang 

dibutuhkan. Dalam kegiatan edukasi ini diberikan simulasi secara langsung dengan 

kepada siswa. Tabel 1 merupakan uraian materi yang disampaikan kepada siswa. 

Tabel 1. Materi Pelatihan Peningkatan Literasi Keuangan pada Siswa 

Materi Deskripsi 

Pengenalan Jenis Uang Pemateri menjelaskan jenis uang berdasarkan, bahan 
pembuatannya, peredarannya, nilainya. Siswa diberikan 

contoh jenis-jenis uang, terutama jenis uang berdasarkan 
bahan pembuatannya yakni uang kertas dan uang logam 
yang mana uang tersebut sering digunakan dan sangat 

dikenal oleh siswa.  

Prinsip Kebutuhan dan 

Keinginan 

Pemateri memberikan penjelasan agar siswa memiliki dasar 

dalam menggunakan uangnya. Ketika siswa sudah 
memahaminya maka pengeluaran uang saku didasarkan 
pada kebutuhan bukan keinginan semata. Sehingga jika 

siswa terbiasa melakukan maka akan dapat mengatur 
keuangannya secara bijaksana.  

Urgensi dan Cara 

Menabung 

Pemateri menjelaskan mengenai pentingnya menabung 

kepada siswa. Jika anak terbiasa menabung maka akan 
terbentuk karakter sabar dalam diri anak, karena menabung 
membutuhkan komitmen dan disiplin dalam jangka waktu 

tertentu untuk mencapai sesuatu yang menjadi kebutuhan. 
Memberikan pemahaman kepada siswa agar hidup hemat 

berdasarkan kebutuhan, bertanggungjawab, anak menjadi 
lebih menghargai uang dan mandiri. 

Urgensi dan Cara 
Sedekah 

Pemateri menjelaskan kepada siswa jika dengan 
bersedekah maka siswa akan dapat merasakan manfaatnya 

baik di dunia maupun di akhirat. Disisi lain hal ini 
menanamkan sikap empati pada anak, menghindarkan anak 

dari sifat kikir, mengajarkan anak bahwa manusia adalah 
mahluk social, menanamkan sikap Ikhlas pada anak dan 
memperkuat keimanan anak. Dengan rutin bersedekah 

maka akan membuat anak tidak terpaku pada hal-hal yang 
bersifat material.  

16 dari 22
  
 



 
 
  Ratih, I. S., & Zulfikri, R. R. (2024). Ngarsa: Journal of Dedication Based on Local Wisdom, 4(1),11-22. 
  DOI: https://doi.org/10.35719/ngarsa.v4i1.443 

 

 

 
Setelah materi diberikan, maka pemateri memberikan simulasi mengatur dan 

mengelola uang. Pemateri memberikan uang mainan sebesar Rp 10.000,00 kepada siswa 

yang diperuntukan sebagai uang saku. Selanjutnya pemateri memberikan pilihan 

pengeluaran kepada siswa, dan memberikan intruksi untuk mengalokasikan uang sakunya 

berdasarkan urutan alokasi pengeluaran yang tercantum di dalam formulir yang sudah 

disediakan. Formulir yang di buat disusun dengan menarik dan disesuaikan dengan 

pengeluaran yang biasa dilakukan oleh siswa. Pada anggaran pertama, siswa diminta 

untuk mengalokasikan uang saku kepada pos tabungan. Dalam hal ini pos tabungan terdiri 

dari tabungan disekolah, tabungan di rumah dengan celengan dan tabungan di perbankan. 

Sebagian besar siswa memilih menabung disekolah karena dianggap lebih mudah dan 

sudah dikenal oleh siswa. Alokasi uang saku berikutnya, siswa diminta untuk 

mengalokasikan uang saku untuk bersedekah. Terdapat tiga pilihan bersedekah yakni ke 

tempat ibadah, tetangga atau orang yang membutuhkan atau mentraktir teman. Sebagian 

besar banyak yang memilih bersedekah ke masjid. Dalam hal ini siswa terlihat antusias 

ketika memilih bersedekah ke masjid. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penjelasan Materi Literasi 

Keuangan Kepada Siswa 

Gambar 3. Simulasi Perencanaan 

Keuangan 
 

 

Pilihan ketiga dan keempat yakni mengalokasikan uang saku untuk membeli jajanan 

yang disukai oleh siswa berdasarkan kebutuhan. Jika siswa merasa lapar maka pemateri 

menyarankan untuk membeli makanan yang lebih mengenyangkan, jika siswa merasakan 

haus maka siswa membeli minuman yang menghilangkan dahaga. Alokasi yang terakhir 

yakni untuk hiburan, dimana siswa dipersilahkan untuk memilih mainan yang dibutuhkan 

dan bermanfaat untuk mengasah kemampuan diri. Nominal yang dialokasikan untuk setiap 

anggaran sesuai dengan kemampuan dan kemauan siswa. Terdapat siswa yang lebih 

banyak mengalokasikan untuk menabung, ada juga yang paling banyak untuk bersedekah, 

ada juga yang masih lebih banyak mengalokasikan untuk membeli jajanan dan mainan. 

Pengalokasian uang saku yang didasarkan pada kebutuhan siswa ini diharapkan bisa 

diterapkan sampai dewasa nanti, sehingga pengeluaran yang dilakukan tidak berdasarkan 

keinginan sebagaimana yang banyak dilakukan orang lain.  

Hal ini sesuai dengan teori prioritas kebutuhan dan keinginan dalam Islam. Menurut 

P3EI terdapat karakteristik dalam menentukan keinginan dan kebutuhan yakni dari sumber 

keinginan di dasarkan pada hasrat atau nafsu namun kebutuhan berdasarkan fitrah. 

Kemudian berdasarkan hasil, jika keinginan berdasarkan kepuasan maka kebutuhan 

berdadasrkan manfaat & berkah. Jika berdasarkan ukuran maka keinginan didasarkan 

pada prefensi atau selera dan kebutuhan berdasarkan fungsi. Jika berdasarkan tuntutan 

Islam maka keinginan harus dikendalikan/dikendalikan dan kebutuhan harus dipenuhi 

(Habibullah, 2017). Maka perencanaan keuangan yang dipraktekan dalam pengelolaan 
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uang saku siswa dalam pengabdian masyarakat ini sudah sesuai yakni berdasarkan 

kebutuhan. Selain itu pengabdian masyarakat ini sejalan dengan hasil pengabdian 

masyarakat lainnya seperti Gunawan et al., (2022), (Haryanti et al., 2020), (Sabilla et al., 

2023), Setyowati & Lailatullailia, (2020), Ariyani et al., (2022), Rahmawati et al., (2023), 

Rohim et al., (2021), Melinawati & Daryatni, (2023) melaksanakan program peningkatan 

literasi keuangan kepada anak usia dini dan anak sekolah dasar dengan cara sederhana 

yakni mengelola uang saku harian agar memiliki kebiasaan mengelola keuangan secara 

bijaksana hingga dewasa nanti. Adapun pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

Aravik & Tohir, (2022), Busyro et al., (2018) dalam meningkatkan literasi keuangan kepada 

siswa Sekolah menengah Atas (SMA) dengan memberikan pelatihan pengelolaan 

keuangan secara bijak juga memiliki tujuan agar bisa dijadikan bekal setlah bekerja dan 

berkeluarga nanti.  

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Formulir Simulasi Perencanaan  
dan Pengelolaan Keuangan Pada Uang Saku 

 

Dari pengabdian kepada masyarakat melalui program perencanaan dan pengelolaan 

keuangan uang saku menunjukan siswa memiliki kemampuan dalam menyeimbangkan 

antara pendapatan dan pengeluaran yang bermanfaat. Siswa mampu menghindari 

pembelajaan atas barang-barang yang tidak diperlukan dan memprioritaskan yang 

diperlukan. Artinya siswa sudah memahami skala prioritas dan membedakan keinginan 

dan kebutuga. Jika hal ini dibiasakan hingga dewasa maka akan sangat bermanfaat bagi 

siswa dalam menentukan kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan 

pelengkap atau dalam keuangan syariah disebut dengan kebutuhan dharuriyat, tahsiniyat 

dan hajiyat. Sebagai penutup kegiatan pengabdian masyarakat maka penulis membuat 

beberapa pertanyaan kepada siswa sebagai evaluasi terkait penyampaian materi yang di 

berikan. Pertanyaan yang dijawab oleh siswa maka diberikan reward. Pertanyaan yang 

diberikan yakni apakah siswa-siswi memahami apa yang sudah dijelaskan, perntanyaan ini 

mencari siswa yang mampu menjelaskan seacara detail terkait materi yang diasampaikan. 
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Adapun diberikannya reward agar siswa turut aktif menjawab pernyataan-permtanyaan 

yang diberikan. Reward yang diberikan merupakan hadiah uang tunai antara Rp 5.000,00 

s/d Rp 10.000,00 untuk digunakan siswa terutama mengatur keuangannya.  

Melalui simulasi ini siswa menjadi lebih paham cara mengatur uang saku. 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi peningkatan loterasi keuangan kepada anak ini didukung 

penuh oleh lembaga pendidikan SD Kembangan. Kegiatan dibuka secara lamgsung oleh 

kepala sekolah. Kegiatan sosialisasi literasi keuangan ini akan dilakukan secara 

berkesinambungan, karena literasi keuangan tidak bisa hanya dilakukan satu kali saja 

melainkan diperlukan proses yang berkesinambungan serta konstribusi aktif dan 

melibatkan berbagai pihak seperti sekolah, orangtua, guru, pemerintah baik turut serta 

mengajarkan, menggalakkan dan memonitor jalannya pendidikan literasi secara 

berkesinambungan. Hal ini perlu dilakukan secara konsisten karena pengabdian 

masyarakat untuk meningkatkan literasi keuangan sejak dini sangatlah penting, seperti 

yang disampaikan dalam penelitian Asyhad & Handono (2017) bahwa konsep keuangan 

harus diajarkan sejak kecil agar kebiasaan mengelola keuangan sudah menjadi behaviour 

bagi anak pendidikan dasar. Selain itu perlu adanya peran orang tua dalam mendukung 

kebiasaan pengelolaan keuangan yang baik ini. Pada hal penanaman kebiasaan baik 

sejak dini merupakan suatu cara orang tua dalam membentuk karakter anak menjadi 

pribadi yang lebih baik. Hal ini sejalan menurut pendapat Marwiyati (2020) yang 

mengatakan bahwa pembiasaan adalah perilaku yang direncanakan untuk memengaruhi 

seseorang secara sengaja dan dilakukan dengan berulang ulang hingga seseorang 

menjadi terbiasa atau pembiasaan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

secara teratur. 

Hal ini disebabkan karena lingkungan terdekat anak yang memiliki pengaruh besar 

yakni lingkungan keluarga. Oleh karena itu sebagai madrasah pertama, orangtua memiliki 

peran sebagai tokoh utama dan pertama dalam memberikan pemahaman literasi 

keuangan pada anak mengenai uang terutama dalam pengelolaannya. Menurut 

Rakhmawati et al., (2021) orang miskin tambah miskin dan orang kaya akan semakin kaya 

dan ekonomi menengah kerap berusaha berjuang untuk hidupnya melalui cara kredit yang 

disebabkan karena pemahaman dan kesadaran entang keuangan hanya dari rumah saja, 

bukan melalui sekolah sedangkan orangtua tidak memiliki pemahaman literasi keuangan 

yang cukup untuk menyampaikan kepada anaknya. Oleh karena itu perlunya pendidikan 

pengelolaan keuangan kepada anak melalui lembaga pendidikan formal sangat penting 

untuk mengembangkan pendidikan literasi keuangan yang anak dapatkan dari 

orangtuanya. Dukungan lain yang diperlukan yakni dari pemerintah dengan program 

literasi keuangan di sekolah bisa melalu pengabdian masyarakat yang berkelanjutkan 

melalui kerjasama dengan perguruan tinggi.   

 

4. Simpulan  

Peningkatan literasi keuangan pada anak sekolah dasar merupakan hal mendasar 

yang harus diberikan. Literasi keuangan disampaikan dengan bahasa sederhana melalui 

pengajaran konsep pengelolaan keuangan secara bijak. Konsep pengelolaan keuangan 

yang diberikan sejak dini akan memupuk anak untuk memiliki kebiasaan mengelola 

keuangan hingga dewasa nanti, sehingga ketika dewasa yang bersangkutan bisa 

mencapai kesejahteraan. Konsep pengelolaan keuangan diajarkan melalui pengenalan 

jenis-jenis uang, konsep kebutuhan dan keinginan, pentingnya menabung dan cara 

menabung, pentingnya sedekah dan cara sedekah serta simulasi pengelolaan uang saku 

untuk pos-pos anggaran sesuai dengan prioritasnya. Dengan perencanaan keuangan 

maka anak akan memiliki kemampuan mengatur keuangan sehingga akan lebih teratur 
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dalam mengelola uang saku. Dengan begitu anak akan memiliki kebiasaan positif yakni 

tumbuh perilaku hidup sederhana, hemat dan tidak boros/konsumtif.  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui literasi keuangan membantu program 

nasional yakni Strategi Nasionql Literasi dan Inklusi Keuanan Indonesia (SNLKI) 2021-

2025. Adapun SNLKI 2021-2025 merupakan program keberlanjutan dari program strategis 

SNLKI 2013 dan SNLKI (Revisit 2017). Adapun arah strategis pada program tersebut 

melalui cakap keuangan, sikap dan perilaku keuangan yang bijak serta askes keuangan. 

Ketiga program strategis yang menjadi dasar dari SNLKI ini disusun atas beberapa hal. 

Pertama, konsep dasar literasi keuangan bukan hanya didasarkan pada tiga aspek literasi 

keuangan yaitu pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, melainkan meliputi pula aspek 

sikap dan perilaku. Kedua, dalam kenyataannya, literasi keuangan sangat berkaitan erat 

dengan inklusi keuangan sehingga perlu adanya keselarasan dan kesinambungan antara 

kegiatan literasi keuangan dan inklusi keuangan. Ketiga, pencapaian strategi literasi dan 

inklusi keuangan lebih efisien dilakukan secara bersama-sama sehingga tujuan 

pencapaian literasi keuangan untuk memperluas akses masyarakat ke sektor jasa 

keuangan.  

Hasil penelitian ini perlu adanya penyempurnaan melalui Kerjasama dengan 

berbagai pihak seperti dinas pendidikan setempat dan wali murid. Selain itu perlu 

dilakukan kegiatan yang berkelanjutan. Untuk sosialisasis seharusnya juga dilakukan 

kepada orangtua untuk mengajarkan cara mengelola keuangan pada anak-anak mereka. 

Kemudian untuk sekolah harus memberikan edukasi pengelolaan keuangan lebih lanjut. 

Adapun pemerintah melalui dinas pendidikan perlu measukkan pendidikan literasi 

keuangan ke dalam kurikulum pendidikan anak agar kegiatan edukasi literasi keuangan ini 

bisa diajarkan berkelanjutan diseluruh sekolah di Kabupaten Bondowoso. 
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